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ABSTRACT 

This research aims to explain and analyze the influence of independent commissioners 
on the financial performance of insurance companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2016 - 2020. The variables used are independent commissioners, board of 
directors, audit committees, institutional ownership as independent variables, and 
financial performance (ROA) as dependent variables. Sample determination using the 
purposive sampling method with a sample of 10 companies. The data analysis 
techniques used are descriptive statistical analysis, normality test, classical assumption 
test, multiple linear regression analysis, model match test (F test), determination 
coefficient test (𝑅"), partial test (t Test). The results of this study show that independent 
Commissioners, board of directors, institutional ownership affect financial performance 
(Return On Asset) in Insurance Companies. While the audit committee has no effect on 
financial performance (Return On Asset) in Insurance Companies. 
Keywords: Good Corporate Governance, Independent Commissioner, Board of 
Directors, Institutional Ownership, Audit Committee 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh komisaris 
independen terhadap kinerja keuangan perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2016 – 2020. Variabel yang digunakan yaitu komisaris 
independen, dewan direksi, komite audit, kepemilikan institusional sebagai variabel 
independen, dan kinerja keuangan (ROA) sebagai variabel dependen. Penentuan sampel 
menggunakan metode purposive sampling dengan sample berjumlah 10 perusahaan. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif, uji normalitas, uji 
asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, Uji kecocokan model (Uji F), uji 
koefisien determinasi (𝑅"), uji parsial (Uji t). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
Komisaris independen, dewan direksi, kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan (Return On Asset) pada Perusahaan Asuransi. Sedangkan komite audit 
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Return On Asset) pada Perusahaan 
Asuransi. 
Kata Kunci : Good Corporate Governance, Komisaris Independen, Dewan Direksi, 
Kepemilikan Institusional, Komite Audit. 
 
PENDAHULUAN 

Persaingan iindustri inegara 
isemakin ikuat isebagai iakibat idari 

iglobalisasi idan ipersaingan iekonomi 
iyang isemakin imeningkat. iPersaingan 
imodern iyang iekstrem idan ikehadiran 
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iekonomi itak iterbatas idi ibidang idunia 
imenyebabkan inaik turunnya keadaan 
ekonomi Indonesia dari tahun ke tahun 
(Hendratni, 2018). Dinamika bisnis 
yang selalu berubah memaksa 
perusahaan berlomba-lomba untuk 
meningkatkan kualitas usahanya dan 
tetap kekinian, termasuk industri 
asuransi. 

Perusahaan iasuransi iadalah 
ilembaga ikeuangan ibukan ibank iyang 
ifungsinya idisamakan idengan ibank, dan 
memberikan layanan kepada 
masyarakat untuk mengelola risiko di 
masa depan. Asuransi menjadi pilihan 
utama karena kebutuhan warga untuk 
menanggung risiko kesehatan selama 
kemungkinan pandemi. Pembeli 
asuransi dapat membuat kontrak dengan 
iperusahaan iasuransi. iMenurut iPasal 
i246 iKitab iUndang-Undang iHukum 
iDagang i(KUHD), iasuransi iadalah isuatu 
iperjanjian iantara ipenanggung idengan 
itertanggung isebagaimana idiuraikan 
idalam ikontrak iasuransi. Banyak 
perusahaan yang saat ini bangkrut, 
termasuk industri asuransi. Namun, ada 
juga perusahaan asuransi yang berjalan 
baik akhir-akhir ini. Sistem manajemen 
perusahaan yang baik dan implementasi 
yang baik serta kelangsungan hidup 
perusahaan dalam lingkungan 
persaingan yang ketat ini sangat 
menentukan keberhasilan atau 
kegagalan.  

Salah satu alasan utama mengapa 
perusahaan asuransi gagal adalah 
banyak perusahaan gagal membayar 
klaim karena manajemen klaim yang 
buruk. Universitas Budi Kagramanto 
juga menilai, banyak pembiaran karena 
pelanggaran peraturan perundang-
undangan. Masalah ini menjadi masalah 
besar di latar belakang wabah, karena 
ketika daya beli masyarakat menurun, 
efisiensi investasi menyesuaikan, 
membawa banyak tantangan di industri 
asuransi. Penerapan GCG 

membutuhkan keterlibatan berbagai 
pemangku kepentingan. Salah satunya 
disorot: peran anggota dewan dan 
manajer untuk memastikan fungsi yang 
optimal. Selain iitu, iberbagai iaspek, 
itermasuk ipengendalian iinternal, 
imanajemen irisiko, idan iberbagai 
irencana istrategis iperusahaan ike idepan 
i(https://republika.co.id/berita/qgbq9l37
0/). Hal ini dibuktikan dengan kasus 
dimana perusahaan asuransi tidak 
membayar ganti rugi kepada pemegang 
polis akibat tidak diterapkannya GCG di 
perusahaan khususnya AJB iBumiputera 
i1912, iPT iAsuransi iJiwasraya idan 
iBakrie iLife. PT Asuransi Jiwasraya 
(Jiwasraya) 
(https://www.cnbcindonesia.com/marke
t/). 

Menurut i(Kerre i& iRelease, 
i2020), itata ikelola iperusahaan iadalah 
iseperangkat iaturan idan iperilaku iyang 
isecara istrategis imengarahkan ihubungan 
iantara imanajemen iperusahaan, 
ikomisaris, idirektur, ipemegang isaham, 
idan ipemangku ikepentingan ilainnya. 
iAturan idan iperilaku iini ijuga imengatur 
ibagaimana isebuah iperusahaan idikelola 
iatau idiatur. iAdministrasi iperusahaan 
iyang ibaik isangat iberguna iuntuk 
imencapai iadministrasi iyang ibaik idan 
imenjaga imitra. Peran good governance 
sangat penting dalam membangun 
kepercayaan warga. Karena kinerja 
keuangan perusahaan dianggap baik 
ketika investor mempercayai 
perusahaan bahwa dana yang 
diinvestasikan aman dan akan 
menghasilkan pengembalian dana yang 
di investasikan. Menurut (Kusmayadi et 
al, 2015) Tata kelola yang baik 
menciptakan model bisnis yang 
transparan, bersih dan profesional, 
mendorong investasi oleh investor, 
meningkatkan kepentingan publik, 
membantu perusahaan memaksimalkan 
modal dan mencapai tujuan bisnis dan 
kinerja keuangan yang diharapkan. 
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Administrasi ibesar idi iIndonesia 
imengikuti ikeadaan idarurat iuang ipada 
iakhir itahun i1990-an. iSejak isaat iitu, 
iotoritas ipublik isangat imementingkan 
ilatihan iadministrasi iperusahaan iyang 
ihebat idi iIndonesia. iKomite iNasional 
iKebijakan iGovernance i(KNKG) 
idibentuk ioleh ipemerintah ipada itahun 
i1999 imelalui iKementerian iKoordinator 
iBidang iEkonomi, iKeuangan, idan 
iIndustri, isebagaimana itertuang iOJK 
i(2014) idalam iRoadmap iTata iKelola 
iPerusahaan iIndonesia.  

Di iIndonesia itelah imengeluarkan 
ipedoman idan iprinsip iGCG inasional 
iyang iwajib idiikuti ioleh isemua ipelaku 
iusaha, ibaik ipemerintah imaupun iswasta. 
iTransparansi, iakuntabilitas, 
iindependensi, iakuntabilitas, ipartisipasi, 
idan ikeadilan iadalah ilima iprinsip 
ipanduan iyang idiidentifikasi ioleh 
iKNKG i(2006) iuntuk ipengembangan 
itata ikelola iyang iefektif. iKelima istandar 
iini imerupakan iaturan iyang iharus 
idipatuhi ioleh isemua ielemen ibisnis 
iuntuk imencapai itujuan ibisnis imereka 
idengan icara iyang ipraktis idan imenjamin 
ikewajaran ibagi isemua imitra. Karena 
ciri utama tata kelola perusahaan yang 
lemah adalah mengambil tindakan 
egois, mengabaikan kepentingan 
investor, hal itu akan mengurangi 
harapan investor tentang pengembalian 
investasi.  

Dengan demikian, hal ini akan 
mengakibatkan berkurangnya modal 
yang mengalir ke suatu negara. Selama 
ini, arus keluar modal dari suatu negara 
akan meningkat. Akibat selanjutnya 
adalah harga saham negara turun, pasar 
modal ikurang iberkembang, idan inilai 
itukar imata iuang iturun. iHal iyang 
iditunjukkan idalam ilatihan iadministrasi 
iperusahaan iadalah imampu imemberikan 
iformat ilaporan ikeuangan iyang 
imemenuhi iatribut ikualitas iperincian 
ikeuangan. iTata ikelola iperusahaan iyang 
ibaik iberhasil iditerapkan idi isebuah 

ibisnis sangat didukung oleh badan-
badan korporasi yang menggunakannya 
untuk memantau operasi dan mengelola 
bisnis untuk mencapai tujuan bisnisnya, 
dan efisiensi bisnis dapat meningkat. 
Mekanisme tata ikelola iperusahaan iyang 
ibaik idalam ipenelitian iini idapat idilihat 
ipada iempat iaspek iyaitu idewan idireksi, 
iaudit iindependen, ikomite iaudit idan 
ikepemilikan iorganisasi. 

“Menurut undang-undang RI No. 
40 Tahun 2007, direktur adalah orang 
yang diangkat dan diberi kuasa untuk 
memimpin atau mengurus perusahaan. 
Peran dewan direksi adalah 
menjalankan tugas-tugas yang sejalan 
dengan tujuan dan rencana perusahaa” 

Dewan idireksi ijuga ibertanggung 
ijawab iatas ihubungan iperusahaan 
idengan imitra ieksternal iseperti 
ikonsumen idan ipemasok. Wali Amanat 
Independen menerapkan kebijakan atau 
strategi yang telah ditetapkan, 
memantau kinerja perusahaan, dan 
wajib melakukan kegiatannya secara 
transparan. Anggota idewan iindependen 
iadalah iseseorang iyang itidak iterikat 
ioleh imanajemen, ianggota idewan 
ilainnya, iatau ipemegang isaham iutama 
idan itidak imemiliki ibisnis iatau 
ihubungan ilain iyang idapat imenghalangi 
ikemampuannya iuntuk ibertindak isecara 
iindependen iatau idemi ikepentingan 
iterbaik iperusahaan (Arief Effendi, 
2010) dalam (Sarafina & Saifi, 2017). 
Menurut Gendron & Bedard, (2006) 
dalam (Rizki & Wuryani, 2021), komite 
iaudit imerupakan isalah isatu ilembaga 
ipelaksana iutama itata ikelola 
iperusahaan, memberikan dasar bagi 
pemangku kepentingan untuk 
membatasi perilaku manajer tata kelola 
perusahaan di perusahaan yang berbeda. 
Komite audit bertujuan untuk 
meningkatkan efisiensi dalam 
penerapan mekanisme tata ikelola 
iperusahaan iyang ibaik. iSeperti iyang 
iditunjukkan ioleh i(Jensen idan 
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iMeckling, i1976), ikepemilikan 
iinstitusional iadalah ikepemilikan isaham 
ioleh iadministrasi iyang idikelola inegara, 
iyayasan ikeuangan, ilembaga imoral, 
iorganisasi iasing, ikepercayaan idan 
isubstansi ilainnya ipada iakhir itahun 
(Shien, et. al. 2006) dan (Suryanto & 
Refianto, 2019).   

Penelitian iini imenggunakan irasio 
iprofitabilitas idalam ikinerja ikeuangan 
ikarena irasio iprofitabilitas isudah 
imencangkup irasio iutang, iaktivitas, idan 
ilikuiditas i(Brigham, iE. iF., i& iHouston, 
i2010). iRasio iprofitabilitas iyang 
idigunakan ipenulis iialah iReturn ion 
iAsset i(ROA). iMenurut i(Sarafina i& 
iSaifi, i2017) iReturn ion iAsset i(ROA) 
imenunjukkan ikemampuan iperusahaan 
idengan imenggunakan iaktiva iuntuk 
imemperoleh ilaba, isehingga isemakin 
itinggi iReturn ion iAsset i(ROA) iartinya 
isemakin ibagus ikinerja iperusahaan. 
Berikut ini merupakan data terkait 
kinerja keuangan perusahaan asuransi 
yang diproksikan ROA selama 5 tahun 
di mulai pada tahun 2016 – 2020 
sebagai bahan perbandingan: 

 
Gambar 1. Diagram Pertumbuhan 

ROA 
Sumber: www.idx.co.id (2022) 
Melalui gambar terlihat bahwa 

kinerja keuangan perusahaan asuransi 
pada periode 2016 – 2020 berfluktuasi 
yang dinyatakan melalui rasio return on 
asset (ROA). Sejak awal berdirinya, 
tahun 2016 nilai ROA adalah 3,96, 
menurun di itahun i2017 imenjadi i2,67, 
iselanjutnya imenurun idi itahun i2018 

imenjadi i2,62, imeskipun imenurun lagi 
di tahun 2019, nilai ROA adalah 1,35 
tetapi pada tahun 2020 nilai ROA akan 
meningkat menjadi 1,39. Di Indonesia, 
fakta empiris mengenai ifaktor-faktor 
iyang imempengaruhi ikinerja ikeuangan 
iperusahaan itelah ibanyak idipelajari idan 
imasih iterdapat iperbedaan ihasil. iSeperti 
ipenelitian iyang idilakukan (Kyere & 
Ausloos, 2020) dan (Andika,M., & 
Fitriani, 2018) menguji pengaruh 
komisaris independen terhadap kinerja 
keuangan serta beberapa faktor lain 
yang mempengaruhinya, hasilnya 
menunjukkan ibahwa ibadan ipemimpin 
iotonom imemengaruhi ipameran imoneter 
iorganisasi. iHal iini ikarena iperan 
ikomisaris iindependen ilebih iefektif 
idalam imemantau iperilaku ioportunistik 
imanajemen idan idapat imeningkatkan 
ikinerja ikeuangan ijika iterdapat ijumlah 
ikomisaris iindependen iyang ilebih 
itinggi. Sedangkan Penelitian yang 
dilakukan (Hadi etal., 2018) dan 
(Nugrahani, W & Yuniarti, 2021) 
menunjukkan hasil dewan ikomisaris 
iIndependen itidak iberpengaruh iterhadap 
ikinerja ikeuangan iperusahaan. 
iPenelitian iselanjutnya imenguji 
ipengaruh idewan idireksi iterhadap 
ikinerja ikeuangan. Dalam penelitian 
(Kyere & Ausloos, 2020) dan (Rizki & 
Wuryani, 2021) memberikan hasil 
bahwa dewan idireksi iberpengaruh 
iterhadap ikinerja ikeuangan iperusahaan.  

Hal iini imenunjukkan isemakin 
itinggi ikualitas ikerja idireksi imaka 
ikinerja ikeuangan ijuga imeningkat. 
Karena, menurut (Anderson et al, 2004) 
dalam (Kyere & Ausloos, 2020) dengan 
besarnya anggota dewan menghasilkan 
pengambilan keputusan yang lebih baik 
daripada dengan dewan direksi yang 
sedikit untuk mencapai kinerja 
keuangan yang tinggi.  

Sedangkan ipenelitian iyang 
idilakukan i(SPN i& iPutra, i2021) idan 
(Honi ietal., i2020) imenunjukkan ihasil 
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idewan idireksi itidak iberpengaruh 
iterhadap ikinerja ikeuangan iperusahaan. 
iSistem iGCG idimaksudkan iuntuk 
imemantau iefektivitas isistem 
ipengendalian iinternal idan ipelaksanaan 
itugas ioleh ikomite iaudit.  

Sama ihalnya idengan ipenelitian 
iyang imembahas ipengaruh ikomite iaudit 
iterhadap ikinerja ikeuangan, iberikut 
ipenelitian iyang idilakukan ioleh 
i(Prasetya i& iSantosa, i2020) idan i(Hadi 
iet ial., i2018) menunjukkan ukuran 
komite audit berpengaruh terhadap 
kinerja ikeuangan iperusahaan. iefisiensi. 
iHal iini imenunjukkan ibahwa idengan 
isemakin ibanyaknya ikomite iaudit idalam 
isuatu iperusahaan, imaka ipengendalian 
iinternal idapat isemakin iefektif idan 
ikinerja iperusahaan menjadi optimal. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan 
(SPN & Putra, 2021) dan (Nugrahani, 
W & Yuniarti, 2021) menemukan 
bahwa iukuran ikomite iaudit itidak 
iberpengaruh iterhadap ikinerja ikeuangan 
iperusahaan.    

Pengaruh ikepemilikan 
iinstitusional iterhadap ikinerja ikeuangan 
imenjadi ibahan ipenelitian iselanjutnya. 
iMenurut i(SPN i& iPutra, i2021) idan 
i(Suryanto i& iRefianto, i2019), ibesarnya 
ikepemilikan iorganisasi iberdampak 
ipada ikinerja ikeuangan iperusahaan. 

Hal iini imenunjukkan ibahwa 
ipemantauan ikelembagaan idapat 
imengoptimalkan ipemantauan ikinerja 
imanajemen iuntuk imencegah iperilaku 
imanajemen iyang icurang. iSehingga 
iadanya iketerlibatan iorganisasi idengan 
iperusahaan idapat imempengaruhi 
ipeningkatan ikinerja iperusahaan 
imenjadi ilebih ibaik. iSedangkan 
ipenelitian isebelumnya ioleh i(Hadi iet ial., 
i2018) idan i(Ilma, i2021) imenunjukkan 
ibahwa ikepemilikan iinstitusional itidak 
iberpengaruh iterhadap ikinerja ikeuangan 
iperusahaan.  

Berdasarkan uraian dasar di atas, 
peneliti menyimpulkan bahwa fluktuasi 

nilai ROA pada Gambar 1.1 selama 
periode 2016 - 2020 idapat idisebabkan 
ioleh ibeberapa ifaktor, isalah isatunya 
iadalah itata ikelola iperusahaan, 
ikelembagaan iyang ibaik idan 
ikepemilikan. iBeberapa ihasil ipenelitian 
iterdahulu iterkait ipengaruh igood 
icorporate igovernance idan ikepemilikan 
iinstitusional iterhadap ikinerja ikeuangan 
iyang idiukur idengan iprofitabilitas 
i(ROA) imemiliki ihasil iyang iberbeda.  

Berdasarkan research gap 
dibandingkan dengan temuan penelitian 
sebelumnya mengenai Profitabilitas 
i(ROA) iadalah iukuran iseberapa ibesar 
ikinerja ikeuangan iperusahaan iasuransi 
idipengaruhi ioleh itata ikelola iperusahaan 
iyang ibaik, iyang idiwakili ioleh iauditor 
iindependen, idewan idireksi, ikomite 
iaudit, idan iorganisasi ikepemilikan. 
iPerusahaan iasuransi idipilih isebagai 
isampel ikarena imerupakan ilembaga 
ikeuangan inon ibank iyang ifungsinya 
imirip idengan ibank idan imemberikan 
ilayanan ikepada imasyarakat iumum 
iuntuk imembantu imereka imenghadapi 
irisiko idi imasa idepan. Pemilihan periode 
2016 – 2020 untuk sampel ini adalah 
guna memastikan bahwa hasil penelitian 
tersebut up-to-date dan konsisten 
dengan kondisi terkini. Maka peneliti 
memutuskan untuk membahas 
mengenai “Pengaruh Good Corporate 
Governance dan Kepemilikan 
institusional terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan Asuransi”. 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran   
Sumber: Peneliti (dikembangkan dari 

penelitian terdahulu) 
Dari kajian pustaka dan 

perumusan masalah yang telah 
dijelaskan, dapat diambil hipotesis yang 
digunakan sebagai pedoman serta dapat 
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diuji untuk membuktikan pengaruh 
variabel dalam penelitian ini. Hipotesis 
penelitian tersebut yaitu: 
H1 Ukuran Komisaris Independen 

berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan asuransi. 

H2 Ukuran Dewan Direksi berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan 
perusahaan asuransi. 

H3 Ukuran Komite Audit berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan 
perusahaan asuransi 

H4 Ukuran Kepemilikan Institusional 
berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan asuransi 

 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian  

Penelitian ikuantitatif idigunakan 
iuntuk ipenelitian isemacam iini. iMenurut 
i(Sugiyono, i2019) iistilah iteknik 
ieksplorasi ikuantitatif ikarena iinformasi 
ipemeriksaan ibersifat imatematis idan 
ipenyelidikan iyang idigunakan ibersifat 
ifaktual. iHipotesis idiuji iuntuk 
imengumpulkan ibukti iempiris imengenai 
ihubungan iantar ivariabel idalam 
ipenelitian iini. Dalam penelitian 
kuantitatif, variabel yang digunakan 
memiliki satuan yang terukur. 
Pengujian hipotesis kemudian dapat 
menunjukkan apakah variabel yang 
relevan memiliki pengaruh yang 
signifikan. 

 
Objek Penelitian 

Menurut i(Sugiyono, i2019) iobjek 
ipenelitian imerupakan isasaran iilmiah 
iyang iberguna iuntuk imengumpulkan 
idata iuntuk itujuan itertentu. iObjek 
ipenelitian iini iadalah iperusahaan 
iasuransi iyang iterdaftar idi iBursa iEfek 
iIndonesia iperiode i2016 i- i2020. 

 
Teknik Analisis Data 

Dalam ipenelitian iini iteknik 
ianalisis idata iyang idigunakan iyaitu 
ianalisis istatistik ideskriptif, iuji 

inormalitas, iuji iasumsi iklasik, ianalisis 
iregresi ilinier iberganda, iUji ikecocokan 
imodel i(Uji iF), iuji ikoefisien ideterminasi 
i(𝑅"), iuji iparsial i(Uji it). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis istatistik ideskriptif 
ibertujuan iuntuk imemberikan igambaran 
itentang iseluruh ivariabel ipenelitian iyang 
idigunakan idengan imelihat inilai irata-
rata i(mean), inilai iminimum, inilai 
imaksimum, idan istandar ideviasi idari 
isetiap ivariabel ipenelitian. iBerikut 
iadalah ihasil idari iuji istatistik ideskriptif 
ivariabel idependen idan iindependen 
idalam ipenelitian iini: 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik 
Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
X1_Komisaris Independen 50 1 4 2.14 .756 
X2_Dewan Direksi 50 2 8 4.28 1.246 
X3_Komite Audit 50 2 4 3.04 .402 
X4_Kepemilikan Institusional 50 .21 1.00 .6816 .22270 
Y_ROA 50 .01 .09 .0380 .01878 
Valid N (listwise) 50     

Sumber: Hasil olah data SPSS Ver.25 
Berdasarkan tabel 1 dapat 

diperoleh informasi bahwa Return on 
assets sebagai ivariabel idependen 
imemiliki irata-rata i(mean) i0,0380 
idengan istandar ideviasi i0,01878. iAngka 
itersebut imenunjukkan ibahwa inilai 
iROA inormal iperusahaan iadalah 
i0,0380. iKomisaris iindependen isebagai 
ivariabel iindependen imemiliki imemiliki 
irata-rata i(mean) i2,14 idengan istandar 
ideviasi i0,756. iAngka itersebut 
imenunjukkan ibahwa inilai iKomisaris 
iIndependen inormal iperusahaan isebesar 
i2,14.  

Dewan iDireksi isebagai ivariabel 
iindependen imemiliki irata-rata i(mean) 
i4,28 idengan istandar ideviasi i1,246. 
iAngka itersebut imenunjukkan ibahwa 
inilai irata-rata idewan idireksi iperusahaan 
isenilai i4,28. iKomite iaudit isebagai 
ivariabel iindependen imemiliki imemiliki 
irata-rata i(mean) i3,04 idengan istandar 
ideviasi i0,402. iAngka itersebut 
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imenunjukkan ibahwa inilai irata-rata 
dewan direksi perusahaan adalah 3,04. 
Kepemilikan institusional sebagai 
ivariabel iindependen imemiliki imemiliki 
irata-rata i(mean) i0,6816 idengan istandar 
ideviasi i0,22270. iAngka itersebut 
imenunjukkan ibahwa inilai irata-rata 
iperusahaan iadalah i0,6816. 

 
Uji Normalitas  

Pengujian dengan metode One-
Sample iKolmogorov iSmirnov itest iini 
iuntuk imengetahui iapakah idata itersebut 
imengikuti isebaran inormal. iDengan 
idasar ianalisis iyang idigunkana iyaitu 
inilai isignifikan iatau inilai 
iprobabilitasnya i(Asymp. iSig i(2-tailed)) 
i> i5% iatau i0,05, imaka idata itersebut 
iberdistribusi inormal. iBerdasarkan ihasil 
iuji inormalitas idengan iSPSS i25, idapat 
idilihat isebagai iberikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Hasil olah data SPSS 25 

Berdasarkan itabel i2 ihasil i“Uji 
iNormalitas”, imenunjukkan ibahwa inilai 
isignifikan i(nilai iprobabilitasnya) 
isebesar i0,200 ilebih ibesar idari i0,05 idan 
isesuai idengan idasar ianalisis iyang 
idigunakan, imaka ihal iini iberarti ibahwa 
idata itersebut iberdistribusi inormal idan 
idapat idilakukan ipengujian ilebih ilanjut. 

 
Uji Asumsi Klasik 

Dasar ianalisis iyang idigunakan 
iyaitu ijika inilai iVariance iInflation 
iFactor i(VIF) i< i10, imaka ihal iini iberarti 
idalam ipersamaan iregresi itidak 

iditemukan iadanya ikorelasi iantar 
ivariabel ibebas iatau ibebas 
imultikolinearitas i(Ghozali, i2016). 
iBerdasarkan ihasil iuji imultikolinearitas 
idengan iSPSS i25, idapat idilihat ipada 
itabel iberikut iini: 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 

Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .084 .017  4.818 .000   

X1_Komisaris 
Independen 

-.011 .003 -.445 -3.869 .000 .923 1.083 

X2_Dewan Direksi -.004 .002 -.247 -2.218 .032 .985 1.016 
X3_Komite Audit .004 .006 .091 .720 .476 .764 1.309 
X4_Kepemilikan 
Institusional 

-.028 .011 -.338 -2.602 .013 .727 1.376 

a. Dependent Variable: Y_ROA 

Sumber: Hasil olah data SPSS 25 
Berdasarkan itabel i3 ihasil i“Uji 

iMoltikolinearitas” idiatas idapat 
idiketahui ibahwa inilai iVIF iseluruh 
ivariabel ibebasi/independen idalam 
ipenelitian iini ilebih ikecil idari i10, 
iartinya iseluruh ivariabel ibebas ipada 
ipenelitian iini itidak iterjadi igejala 
imultikolinearitas. 
 
Uji Heterokedastitsitas 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedasitas 

 
Sumber: Hasil olah data SPSS Ver.25 

Berdasarkan itabel i4 ihasil i“Uji 
iHeterodastisitas”, iGrafik iScatterplot 
iX1, iX2, iX3 idan iX4 imenunjukkan 
ibahwa idata itersebut itidak iterdapat ipola 
iyang ijelas, iserta ititik-titik imenyebar 
idiatas idan idibawah iangka inol ipada 
isumbu iY, idengan iini ibisa iditarik 
ikesimpulan ibahwa itidak iterjadi 
iheteroskedastisitas ipada imodel iregresi. 
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Rank Spearman 
Jika nilai sig. < 0,05 maka 

berkorelasi, jika nilai sig. > 0,05 maka 
tidak berkorelasi. 

 
Uji Autokorelasi 

Untuk imenguji iterjadinya 
iautokorelasi iatau itidak, ipada ipenelitian 
iini idigunakan iuji iDurbin-Watson i(DW-
Test). iDengan idasar ipengambilan 
ikeputusan iapabila inilai iDurbin iWatson 
iterletak idiantara i-2 isampai i+2 iberarti 
itidak iada iautokorelasi. iBerdasarkan 
ihasil iuji iautokorelasi idengan 
imenggunakan iSPSS i25, idapat idilihat 
ipada itabel iberikut iini: 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi  

 
Sumber: Hasil olah data SPSS Ver.25 

Berdasarkan itabel idiatas, ihasil 
i“Uji iAutokorelasi” idengan 
imenggunakan iSPSS iVer. i25 idapat 
idiketahui ibahwa ibesarnya inilai iDurbin-
Watson i(DW-Test) iyaitu isebesar i1,984, 
iberada idiantara i-2 isampai i+2, idan 
isesuai idengan iketentuan ipengambilan 
ikeputusan, imaka ihal iini iberarti idalam 
ipersamaan iregresi itersebut itidak iada 
iautokorelasi. 

Setelah idilakukan i“Uji iAsumsi 
iKlasik” itersebut, imaka idapat 
idisimpulkan ibahwa imodel ipersamaan 
iregresi ilinier idalam ipenelitian iini ibebas 
idari iasumsi iklasik, isehingga 
ipengambilan ikeputusan imelalui iuji iF 
idan iuji iT iyang iakan idilakukan idalam 
ipenelitian itidak iada ibias iatau isesuai 
idengan itujuan ipenelitian. 

 
Analisis Linier Berganda 

Berdasarkan ihasil iuji ianalisis 
iregresi ilinier iberganda idengan 
imenggunakan iSPSS i25, idapat idilihat 
ipada itabel iberikut iini: 

Tabel 6.  Hasil Analisis Regresi 
Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 
1 (Constant) .084 .017  4.818 .000 

X1_Komisaris 
Independen 

-.011 .003 -.445 -3.869 .000 

X2_Dewan 
Direksi 

-.004 .002 -.247 -2.218 .032 

X3_Komite 
Audit 

.004 .006 .091 .720 .476 

X4_Kepemili
kan 
Institusional 

-.028 .011 -.338 -2.602 .013 

a. Dependent Variable: Y_ROA 

Sumber: Hasil olah data SPSS Ver.25 
Berdasarkan itabel i6 idapat idibuat 

imodel ipersamaan iregresi isebagai 
iberikut: 

Y = 0,084 – 0,011X1 – 0,004X2 + 
0,004X3 – 0,028X4 

Dari imodel ipersamaan itersebut idapat 
idijelaskan isebagai iberikut: 
 
Konstanta (𝛃𝟎) 

Nilai iKontanta i(β&) isebesar i0,084 
imenunjukkan ibahwa, iapabila ivariabel 
iKomisaris iIndependen, iDewan iDireksi, 
iKomite iAudit, idan iKepemilikan 
iInstitusional ikonstan imaka ibesarnya 
inilai iKinerja iKeuangan i(Y) inaik 
isebesar i0,084 isatuan. 

 
Konstanta (𝛃𝟏) Untuk Variabel 
Komisaris Indpenden (X1) 

Besarnya inilai ikoefisien iregresi 
i(β() isebesar i-0,011, inilai i(β() iyang 
inegatif imenunjukkan iadanya ihubungan 
iyang itidak isearah iantara iKinerja 
iKeuangan i(Y) idengan iKomisaris 
iIndependen i(X1) iyang iartinya ijika inilai 
iukuran iKomisaris iIndependen i(X1) 
inaik isebesar isatu-satuan, imaka 
ibesarnya inilai iKinerja iKeuangan i(Y) 
iakan iturun isebesar i0,011 isatuan idengan 
iasumsi ibahwa ivariabel ibebas ilainnya 
ibersifat ikonstan. 

 
Konstanta (𝛃𝟐) Untuk Variabel 
Dewan Direksi (X2) 

Besarnya inilai ikoefisien iregresi 
i(β") isebesar i-0,004, inilai i(β") iyang 
inegatif imenunjukkan iadanya ihubungan 
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iyang itidak isearah iantara iKinerja 
iKeuangan i(Y) idengan iDewan iDireksi 
i(X2) iyang iartinya ijika inilai iukuran 
iDewan iDireksi i(X2) inaik isebesar isatu-
satuan, imaka ibesarnya inilai iKinerja 
iKeuangan i(Y) iakan iturun isebesar i0,004 
isatuan idengan iasumsi ibahwa ivariabel 
ibebas ilainnya ibersifat ikonstan. 

 
Konstanta (𝛃𝟑) Untuk Variabel 
Komite Audit (X3) 

Besarnya inilai ikoefisien iregresi 
i(β+) isebesar i0,004, inilai i(β+) iyang 
ipositif imenunjukkan iadanya ihubungan 
iyang isearah iantara iKinerja iKeuangan 
i(Y) idengan iKomite iAudit i(X3) iyang 
iartinya ijika inilai iukuran ikomite iaudit 
i(X3) inaik isebesar isatu isatuan, imaka 
ibesarnya inilai iKinerja iKeuangan i(Y) 
iakan inaik isebesar i0.004 isatuan idengan 
iasumsi ibahwa ivariabel ibebas ilainya 
ibersifat ikonstan. 
 
Konstanta (𝛃𝟒) Untuk Variabel 
Kepemilikan Institusional (X4) 

Besarnya inilai ikoefisien iregresi 
i(β-) isebesar i-0,004, inilai i(β") iyang 
inegatif imenunjukkan iadanya ihubungan 
iyang itidak isearah iantara iKinerja 
iKeuangan i(Y) idengan iKepemilikan 
iInstitusional i(X4) iyang iartinya ijika 
inilai iukuran iKinerja iKeuangan i(X4) 
inaik isebesar isatu-satuan, imaka 
ibesarnya inilai iKinerja iKeuangan i(Y) 
iakan iturun isebesar i0,004 isatuan idengan 
iasumsi ibahwa ivariabel ibebas ilainnya 
ibersifat ikonstan. 

 
Uji Kecocokan Model (Uji F) 

Dari ihasil iUji iKesesuaian iModel 
iatau iUji iF idengan imennggunakan 
iSPSS iVer. i25 imengenai ianalisis 
ihubungan isecara isimultan, idapat idilihat 
ipada itabel idibawah iini: 

 
 
 

Tabel 7. Uji Kecocokan Model (Uji F)  
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression .008 4 .002 9.191 .000b 
Residual .010 45 .000   
Total .017 49    

a. Dependent Variable: Y_ROA 
b. Predictors: (Constant), X4_Kepemilikan Institusional, 
X2_Dewan Direksi, X1_Komisaris Independen, 
X3_Komite Audit 

Sumber: Hasil olah data SPSS Ver.25 
Berdasarkan pada tabel 4.7 diatas 

menunjukkan bahwa ibesarnya inilai iF 
ihitung isebesar i9,191 idengan itingkat 
itaraf isignifikansi isebesar i0,000 i(lebih 
ikecil idari i0,05), imaka iH iditerima, iyang 
iberarti ibahwa imodel iregresi iyang 
idihasilkan iguna imelihat idampak 
ikomisaris iindependen, idewan idireksi, 
ikomite iaudit idan ikepemilikan 
iinstitusional iterhadap ikinerja ikeuangan 
ipada iperusahaan iasuransi idi iBursa iEfek 
iIndonesia i(BEI). 
 
Uji Nilai Koefisien Determinasi (R 
Square / 𝑹𝟐) 

Dari ihasil ipengujian ijuga 
idiperoleh inilai iR isquare iyang idapat 
idilihat ipada itabel idibawah iini: 

Tabel 8. Nilai Square (𝑹𝟐)  

Sumber: Hasil olah data SPSS Ver.25 
Berdasarkan tabel 8 diatas 

menunjukkan besarnya nilai koefisien 
determinasi (R Square/𝑅") sebesar 
0,401, hal ini menunjukkan bahwa 
Kinerja Keuangan (Y) mampu 
dijelaskan oleh variabel komisaris 
independen (X1), Dewan Direksi (X2), 
Komite Audit (X3), dan Kepemilikan 
Institusional (X4) sebesar 40,1%, 
sedangkan sisanya 59,9% dijelaskan 
oleh faktor lainnya yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian ini. 

 
 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .671a .450 .401 .01454 
a. Predictors: (Constant), X4_Kepemilikan Institusional, 
X2_Dewan Direksi, X1_Komisaris Independen, 
X3_Komite Audit 
b. Dependent Variable: Y_ROA 
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Uji Parsial (Uji t) 
Dari hasil Uji Parsial aatau Uji t 

dengan menggunkana SPSS 25 
mengenai analisis hubungan secara 
parsial, dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 

Tabel 9. Uji Parsial (Uji t) 

Sumber: Hasil olah data SPSS Ver.25 
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) 

tabel diatas dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 

Besarnya t hitung komisaris 
indpenden (X1) sebesar -3,869, dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000 (lebih 
kecil dari 0,05) yang berarti komisaris 
independen berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan (Y). 

Besarnya t hitung dewan direksi 
(X2) sebesar -2,218, dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,032 (lebih kecil 
dari 0,05) yang berarti dewan direksi 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
(Y). 

Besarnya t hitung komite audit 
(X3) sebesar 0,720, dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,472 (lebih besar 
dari 0,05) yang berarti komite audit 
tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan (Y). 

Besarnya t hitung kepemilikan 
institusional (X4) sebesar -2,602, 
dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,013 (lebih kecil dari 0,05) yang berarti 
kepemilikan institusional  berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan (Y). 

 
Pengaruh Komisaris Independen 
(X1) Terhadap Kinerja Keuangan (Y) 

Komisaris independen bertindak 
sebagai inspektur untuk manajemen 
perusahaan. Teori keagenan 

menjelaskan bahwa sejumlah besar 
anggota dewan komisaris dapat 
memfasilitasi kontrol manajerial dan 
kinerja fungsi kontrol yang efektif, 
sehingga meningkatkan kinerja 
perusahaan. Jika merupakan tindakan 
gugatan bisnis, komisaris independen 
dapat mengaudit manajer. Berdasarkan 
hasil “Uji Analisis Regresi Linier 
Berganda” besarnya nilai t hitung 
komisaris independen (X1) sebesar -
3.869, dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05) 
yang berarti komisaris independen 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
(Y). Hasil penelitian tersebut sejalan 
dengan penelitian sebelumnya 
dilakukan oleh (Kyere & Ausloos, 
2020) dan (Andika, M., & Fitriani, 
2018) memberikan hasil bahwa ukuran 
komisaris independen berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 
Pengaruh Dewan Direksi (X2) 
Terhadap Kinerja Keuangan (Y) 

Dewan direksi sangat penting 
untuk penerapan tata kelola perusahaan 
yang baik karena mereka bertanggung 
jawab untuk mengelola perusahaan. 
Tugasnya adalah memantau berbagai 
keputusan dan meminimalkan perilaku 
penipuan yang saling bertentangan 
antara agen dan prinsipal. Selain itu, 
dewan dapat menentukan kebijakan 
jangka pendek atau jangka panjang. 
Dewan membantu meningkatkan 
kinerjanya dan meminimalkan 
kemungkinan masalah keagenan di 
perusahaan. Oleh karena itu, hasil 
penelitian ini sesuai dengan teori 
keagenan. Berdasarkan hasil “Uji 
Analisis Regresi Linier Berganda” 
Besarnya t hitung X2 sebesar -2,218, 
dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,032 (lebih kecil dari 0,05) yang berarti 
dewan direksi berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan (Y). Hasil penelitian 
tersebut sejalan dengan penelitian 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) .084 .017  4.818 .000 
X1_Komisaris 
Independen 

-.011 .003 -.445 -3.869 .000 

X2_Dewan Direksi -.004 .002 -.247 -2.218 .032 
X3_Komite Audit .004 .006 .091 .720 .476 
X4_Kepemilikan 
Institusional 

-.028 .011 -.338 -2.602 .013 

a. Dependent Variable: Y_ROA 
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sebelumnya dilakukan oleh (Kyere & 
Ausloos, 2020) dan (Rizki & Wuryani, 
2021) memberikan hasil bahwa ukuran 
dewan direksi berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. 
 
Pengaruh Komite Audit (X3) 
Terhadap Kinerja Keuangan (Y) 

Komite Audit adalah komite yang 
dibentuk oleh Dewan Komisaris, yang 
berperan untuk bertindak secara 
independen untuk memastikan 
penerapan proses pelaporan keuangan, 
manajemen risiko, audit dan tata kelola 
perusahaan yang terbaik. Berdasarkan 
hasil “Uji Analisis Regresi Linier 
Berganda” besarnya t hitung X3 sebesar 
0,720, dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,472 (lebih besar dari 0,05) 
yang berarti komite audit tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
(Y).  

Hasil ini tidak sesuai dengan teori 
keagenan, karena kekurangan anggota 
perusahaan dapat mempengaruhi 
efisiensi perusahaan atau mengurangi 
keuntungan, sehingga mengakibatkan 
kinerja keuangan terganggu. Hasil 
penelitian tersebut sejalan dengan 
penelitian sebelumnya dilakukan oleh 
(SPN & Putra, 2021) dan (Nugrahani, 
W & Yuniarti, 2021) memberikan hasil 
bahwa ukuran komite audit tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. 

 
Pengaruh Kepemilikan Institusional 
(X4) Terhadap Kinerja Keuangan (Y) 

Tingkat kepemilikan institusi 
berdampak pada hasil perusahaan. 
Berdasarkan hasil “Uji Analisis Regresi 
Linier Berganda” besarnya t hitung X4 
sebesar -2,602, dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,013 (lebih kecil 
dari 0,05) yang berarti kepemilikan 
institusional  berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan (Y). Jika jumlah 
institusi bertambah, tindakan anti-

penipuan dapat diminimalkan, yang 
meningkatkan hasil keuangan. Hasilnya 
konsisten dengan teori agensi. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan teori 
keagenan, karena keberadaan 
kepemilikan institusional dapat 
menciptakan tingkat kontrol yang lebih 
tinggi, membuat manajer lebih berhati-
hati dalam mengelola keuangan 
perusahaan. Hasil penelitian tersebut 
sejalan dengan penelitian sebelumnya 
dilakukan oleh (SPN & Putra, 2021) 
dan (Suryanto & Refianto, 2019) 
menunjukkan hasil bahwa ukuran 
kepemilikan institusional berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 
PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian 
“Pengaruh Good Corporate 
Governance dan Kepemilikan 
Institusional terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan Asuransi” yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2016-
2020 diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Komisaris Independen berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan (Return 
On Asset) pada Perusahaan Asuransi. 

2. Dewan Direksi berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan (Return On Asset) 
pada Perusahaan Asuransi. 

3. Komite Audit tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan (Return 
On Asset) pada Perusahaan Asuransi. 

4. Kepemilikan Institusional 
berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan (Return On Asset) pada 
Perusahaan Asuransi. 

Berdasarkan temuan penelitian 
dan pembahasan yang sudah dilakukan, 
peneliti memiliki usulan penelitian 
selanjutnya untuk memperluas sampel 
menggunakan beberapa sektor 
perusahaan.  

Gunakan juga faktor lain yang 
dapat mempengaruhi kinerja keuangan 
perusahaan, seperti kepemilikan 
manajerial, karena manajer akan 
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bertindak sebagai pemilik dan 
mengendalikan perusahaan. Hal ini 
memaksa para pemimpin bekerja untuk 
meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan karena laba akan lebih 
tinggi. serta pada penelitian selanjutnya 
dapat memperpanjang rentang waktu 
tahun penelitian. 
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